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ABSTRAK

NAMA : Annisya Syarifuddin
NIM 30356119048
JUDUL : Pengaruh Disonansi Kognitif terhadap Pengambilan

Keputusan Masyarakat Pangaleroang dalam Tradisi
Ziarah Kubur To Salama’

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
disonansikognitif ~ terhadap pengambilan keputusan masyarakat
Pangaleroang dalam tradisi ziarah kubur tosalama’ di desa Tallambalao.
kecamatan Tammerodo Sendana. kabupaten Majene dan seberapa besar
tingkat signifikansinya. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif karena data-data yang dikumpulkan berupa angka-angka yang
kemudian akan diuji untuk mengetahui pengaruh antara variabel atau lebih
dengan variabel yang lainnya. Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode analisis regresi linear berganda dengan
pendekatan hipotesis asosiatif. Untuk melakukan uji hipotesis, peneliti
menggunakan uji hipotesis regresi linear berganda, karena dalam
penelitian ini hanya terdapat satu variabel independen (X) dan satu
variabel dependen (Y).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Uji hipotesis dengan
menggunakan regresi linear berganda pada variabel X, terhadap variabel Y,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,367 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho
diterima. (2) Uji hipotesis variabel X, terhadap variabel Y, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. (3) Uji
hipotesis variabel X; terhadap variabel Y, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. (4) Hasil uji
hipotesis variabel X4 terhadap variabel Y, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. (5) Adapun hasil uji
F diperoleh nilai F hitung sebesar 36,377 > dari F tabel 242. Syarat
pengambilan keputusan untuk uji F yaitu apabila F hitung > F tabel maka
terdapat pengaruh secara simultan antara disonansi kognitif terhadap
pengambilan keputusan masyarakat Pangaleroang dalam tradisi ziarah
kubur to salama’. Dari hasil uji hipotesis disonansi kognitif secara simultan

Xi



hanya terdapat satu elemen kognitif yang tidak memiliki pengaruh ketika
di uji secara parsial, jika dikaitkan dengan teori Festinger mengatakan jika
hanya ada satu elemen kognitif yang inkonsistensi maka pengujian secara
simultan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan.

Variabel sikap, persepsi, perilaku memiliki pengaruh terhadap
pengambilan keputusan masyarakat Pangaleroang dalam tradisi ziarah
kubur to salama’dan bernilai positif. Variabel sikap dan persepsi memiliki
pengaruh yang positif dan relatif tinggi serta memiliki pengaruh yang
dominan dibandingkan dengan dua variabel sebelumnya. Sedangkan
variabel pengetahuan tidak terdapat pengaruh terhadap pengambilan
keputusan masyarakat Pangaleroang dalam tradisi ziarah kubur to salama’
dan bernilai negatif.

Kata Kunci : Disonansi Kognitif, Pengambilan Keputusan, Ziarah Kubur To Salama’
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